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ABSTRAK

Ema Nurlita: 1601015055. “Perbedaan Kecerdasan Emosional Pada Anak
Sulung Dan Bungsu Remaja Akhir Kelas XI Di SMK Muhammadiyah 1
Tangerang ”. Skripsi. Jakarta: Program Studi Bimbingan dan Konseling Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka,
2020.

Latar belakang masalah penelitian ini terdapat perbedaan hasil penelitian yang
menyatakan anak sulung memiliki kecerdasan emosi lebih tinggi tetapi hasil lain
menyatakan anak bungsu yang lebih tinggi. Berdasarkan keadaan lapangan di
SMK Muhamadiyah 1 Tangerang sebagian besar siswa menyimpang adalah anak
bungsu. Maka hasil penelitian ini belum ada titik final atau diperlukan pengujian.
Tujuan penelitian untuk menguji secara empiris mengenai perbedaan kecerdasan
emosi pada anak sulung dan bungsu remaja akhir kelas XI di SMK
Muhammadiyah 1 Tangerang. Metode penelitian yang digunakan adalah metode
kuantitatif dengan desain penelitian Cross Sectional. Populasi terdapat 104
siswa, 59 anak sulung dan 45 anak bungsu. Jumlah sampel 30 untuk dua
kelompokTeknik sampel yang digunakan adalah Purposive Sampling. Pada uji
validitas dengan menggunakan Korelasi Product Moment sebanyak 60 butir
dengan 38 item valid dan 22 item drop. Sedangkan pada uji reliabilitas
menggunakan rumus Alfa Cronbach memperoleh nilai alfa 0,892 maka dikatakan
data tersebut dikatakan reliabel karena berada > 0,60. Selanjutnya data dianalisis
uji prasyarat vyaitu uji homogenitas menggunakan Kolmogrov Smirnov
diperoleh nilai sig sebesar 0,200 dan anak bungsu sebesar 0,185, dikatakan
data berdistribusi normal karena > 0,05. Sedangkan uji homogenitas
menggunakan Levene Statistik diperoleh nilai sig 0,660 > 0,05 maka dapat
disimpulkan varian kelompok berdistribusi homogen.Pada uji hipotesis
digunakan uji t dua sampel bebas diperoleh t hitung 0,647 dengan t tabel
1,671, dan nilai probabilitas 0,66 > 0,05 maka disimpulkan hipotesis
penelitian ini Ho diterima dan Ha ditolak atau tidak terdapat perbedaan
kecerdasan emosional pada anak sulung dan anak bungsu remaja akhir kelas XI
di SMK Muhammadiyah 1 Tangerang.

Kata kunci : Kecerdasan Emosional, Urutan Kelahiran, Pola Asuh.
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ABSTRACT

Ema Nurlita: 1601015055. "Differences in Emotional Intelligence in the Eldest
and Youngest Children of the End of Year Xl Class at SMK Muhammadiyah 1
Tangerang". Essay. Jakarta: Guidance and Counseling Study Program Faculty of
Teacher Training and Education Muhammadiyah University Prof. Dr. Hamka,
2020. The background to the problem of this study is that there are differences in
the results of the research which states that the eldest child has higher emotional
intelligence, but other results state the youngest child is higher. Based on the field
conditions at SMK Muhamadiyah 1 Tangerang, most of the students who deviated
were the youngest. So the results of this study have no final point or testing is
required. The research objective was to test empirically about the differences in
emotional intelligence in the eldest and youngest late adolescents in grade XI at
SMK Muhammadiyah 1 Tangerang. The research method used is a quantitative
method with a cross sectional research design. The population consisted of 104
students, 59 oldest children and 45 youngest children. The number of samples is
30 for two groups. The sample technique used is purposive sampling. In the
validity test using Product Moment Correlation as many as 60 items with 38 valid
items and 22 drop items. Whereas the reliability test using the Alpha Cronbach
formula obtained an alpha value of 0.892, it is said that the data is said to be
reliable because it is> 0.60. Furthermore, the prerequisite test data were analyzed,
namely homogeneity test using Kolmogrov Smirnov obtained a sig value of 0.200
and the youngest child of 0.185, said the data was normally distributed because>
0.05. While the homogeneity test using Levene Statistics obtained sig value of
0.660> 0.05, it can be concluded that the variance of homogeneous distribution
groups. In the hypothesis test used the t test of two free samples obtained t count
0.647 with t table 1.671, and a probability value of 0.66> 0.05, it was concluded
that the hypothesis of this research Ho was accepted and Ha was rejected or there
was no difference in emotional intelligence in the eldest and youngest children
late teens of class XI at SMK Muhammadiyah 1 Tangerang.

Keywords: Emotional Intelligence, Birth Order, Parenting
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia remaja adalah individu
mulai meranjak dewasa. Santrock (2014) mendefinisikan remaja transisi
dari kanak-kanak menuju dewasa melibatkan sejumlah perubahan biologis,
kognitif, dan sosio emosional. Rentang priode remaja akhir 16/17 sampai
18 tahun. Salah satu tugas perkembangan yang harus dipenuhi adalah
mencapai kematangan emosional dari orangtua dan orang-orang dewasa
lainnya (Havigers, dalam Harlock 2015). Dimaksudkan kematangan
emosional adalah kemampuan berfikir secara kritis terhadap situasi sekitar
sebelum bertindak secara emosional.

Menjadi suatu tantangan tersendiri, ketika mereka berjumpa
dengan problematika yang ada. Tidak heran apabila masa ini disebutkan
oleh pakar psikologi dicirikan usia yang bermasalah. Ketidakmampuan
mereka dalam mengatasi masalah sesuai dengan cara yang dipercaya,
umumnya penyelesaian tidak sesuai dengan harapan. Keadaan ini
disebabkan keadaan psikologis yang tidak seimbang karena berubahan
fisik dan peningkatan fungsi kelenjar (Harlock, 2015). Menjadikan
emosional sulit dikontrol dan cenderung meledak-ledak yang
menimbulkan kecemasan, stres, depresi dan lain-lain. Mu’tadin (2002)
dalam Nunung dan Muslim (2015) menjelaskan remaja sering mengalami

dilema antara mengikuti kehendak orangtua atau kehendak sendiri.

1
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Kondisi ini akan dialami pada awal masa remaja dan seiring waktu akan
berkurang saat memasuki remaja akhir. Berdasarkan literasi tersebut
peneliti beranggapan bahwa idealnya remaja akhir mampu menggunakan
daya pikir Kkritis mereka untuk menguasai emosi sendiri dan menyelesaikan
masalah yang ada. Keterampilan tersebut lebih dikenal sebagai kecerdasan

emosional.

Menurut  Agustian  (2003) kecerdasan emosional adalah
kemampuan untuk “mendengarkan” bisikan emosional, menjadikannya
sebagai sumber informasi maha penting untuk memahami diri sendiri dan
orang lain demi mencapai sebuah tujuan. Senada pada pandangan Bar-On,
Maree dan Elias (2007) EI (Emotional Intelligence) merupakan kapasitas
seseorang untuk bernalar tentang emosional dan untuk memproses
informasi emosional untuk meningkatkan proses kognitif dan mengatur
perilaku. Studi kedua oleh Mayer dan Salovey (1997) dalam Sharma dan
Sehrawat (2014) menunjukkan bahwa kecerdasan emosional memenubhi
kriteria perkembangan dengan pertumbuhan dari remaja hingga dewasa

awal.

Peneliti berkesimpulan kecerdasan emosional adalah kemampuan
memahami diri sendiri dengan daya nalar dalam memproses informasi
emosi untuk meningkatkan kemampuan kognitif dan mengatur perilaku.
Hal terpenting bahwa, kecerdasan emosional dimiliki remaja akhir

diperuntukan sebagai kemampuan mengatasi masalah (coping skill) dalam
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kehidupan. Jika tidak mencapai kecerdasan emosional yang baik maka

akan menghambat adaptasi individu.

Terdapat faktor pendorong kecerdasan emosional berkembang.
Menurut Goleman, (2015) dalam llahi dan Akmal (2017), keluarga dan
lingkungan non-keluarga merupakan faktor eksternal yang mempengaruhi
kecerdasan emosional seseorang. Urutan kelahiran seseorang dalam
keluarga ikut mempengaruhi kecerdasan emosional seseorang khususnya
pada remaja. (Hurlock, 2002, dalam Dian dan Irdawati, 2011; Johnson dan
Medinnus, 1976). Ivong, Fahrurazi, dan Septi (2019) dalam penelitian
tentang Faktor-Faktor Yang Melatarbelakangi Kenakalan Pada Remaja Di

Yayasan “Wagas Limpua” Banjarmasin, menyatakan bahwa;

keluarga secara langsung atau tidak langsung akan

berhubungan terus menerus  dengan anak, memberikan

rangsangan melalui berbagai corak komunikasi antara orang
tua dengan anak, hubungan antar pribadi dalam keluarga
yang meliputi pula hubungan antara saudara.

Setiap posisi urut anak memiliki kepribadian yang berbeda baik
anak terlahir kembar sekalipun. Hal ini dilatarbelakangi pandangan
Harlock (2015) sebagaian besar perkembangan anak bergantung pada
interaksi antar saudara, setiap anggota keluarga menekan pola-pola
perilaku tertentu pada anggota keluarga yang lain dalam memenuhi
kebutuan mereka. Saudara kandung adalah persaingan utama satu sama

lain atas sumber daya orangtua, cara dimana antar saudara hidup

berkompetitif untuk dapat menerima kasih sayang orangtua (Salmon &
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Shackelford, 2008). Masing-masing anak memiliki cara tersendiri untuk
merebut perhatian orangtua, maka perihal tersebut yang melatarbelakangi
setiap anak memiliki karakteristik yang berbeda.

Ditemukan beberapa hasil riset penelitian yang menggambarkan
pola hubungan antara urutan kelahiran dengan kecerdasan emosional.
Salmon & Shackelford (2008, p. 162) memberikan pandangan bahwa
“urutan kelahiran menjadi faktor penting dalam kebiasaan sosial dan
pengalaman hidup, di dalam keluarga peranan urutan kelahiran cukup
besar dalam ekspresi kepribadian, hubungan sosial dan sentiment
keluarga”. Kemudian Vijay Viegas, Joslyn Henriques (2014) dalam
Venkteshwar dan Warrier (2017) mengungkapkan signifikan ada
perbedaan dalam kecerdasan emosional sehubungan dengan urutan
kelahiran. Beberapa penelitian menujukan hasil yang berbeda kecerdasan

emosional pada masing-masing anak.

Terdapat penelitian yang menyatakan kecerdasan emosional yang
tinggi dimiliki oleh anak sulung. Karena anak pertama mencoba untuk
menarik perhatian dan terlihat baik dimata orangtua. Menjadikan dirinya
sesuai dengan harapan orangtua. Oleh sebab itu sebagian besar dirinya
berperilaku mengukuti pandangan-pandangan orangtua. Diperkuat
menutut Sulloway (1996) dalam Cole (2013) berpendapat bahwa anak
pertama lebih sadar daripada saudara kandung mereka kemudian karena
kelahiran pertama lebih mungkin ingin menyenangkan orangtua mereka

dari pada mengambil risiko. Ini karena anak sulung lahir mencari
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persetujuan orangtua dan dengan demikian lebih cenderung menampilkan
perilaku yang mencerminkan nilai-nilai orangtua mereka. Maka dapat
dikatakan anak sulung memiliki kecerdasan emosional lebih tinggi. Seperti
dalam penelitian Khalida Rauf (2015), Goleman (1998) dan Bar-On
(2006) melaporkan anak yang lebih tua menunjukan kecerdasan emosional
yang lebih besar. Kushnir (1978) menambahkan afiliasi yang lebih tinggi

pada posisi anak pertama perempuan.

Akan tetapi pada penelitian lain menyatakan hasil yang berbeda.
Kecerdasan emosional yang tinggi dimiliki oleh anak bungsu. Seperti
dalam penelitian oleh Dian dan Irdawati (2011) bahwa hasil urutan
kelahiran keluarga di SMA Muhammadiyah 1 Klaten sebagian besar
sebagai anak bungsu. Penelitian lain juga menyatakan hal yang sama,
berdasarkan penelitian Siregar (2011) hasil menunjukan terdapat
perbedaan kecerdasan emosional antara anak sulung dan anak bungsu.
Anak bungsu lebih memiliki kecerdasan emosi yang lebih tinggi dari pada
anak sulung, artinya anak bungsu lebih mampu mengenali emosional diri,
lebih mampu mengelola emosional, memotivasi diri, memahami perasaan
orang lain serta lebih mampu membina hubungan dengan orang lain
dibandingkan dengan anak sulung.

Berdasarkan studi pendahuluan tersebut diperoleh hasil
bertentangan peneliti berupaya, mengali permasalahan keadaan
dilapangan. Peneliti tertarik memilih objek, permasalahan remaja akhir di

SMK Muhammadiyah 1 Tangerang berkaitan dengan variabel penelitian.
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Berdasarkan keadaan objek dilapangan terungkap bahwa permasalahan
yang dialami siswa SMK Muhammadiyah 1 Tangerang masih tahap
wajar, seperti merokok, hubungan muda mudi, bolos, terlambat, bersolek,
dil. Umumnya kelas XI siswa sudah mulai beradaptasi lingkungan
sekolah tidak jarang terlibat masalah. Penyebab terjadi kenakalan remaja
dilatarbelakangi oleh keadaan keluarga. Kondisi keluarga yang kurang
harmonis, remaja secara tidak langsung akan melampiaskan di lingkungan
pergaulan kurang baik. Jadi faktor keluarga menjadi suatu hal yang
penting dalam masa remaja dan akan berdampak pada emosional yang
diekspresikan ketika berinteraksi sosial. Setelah penggalian sumber
bahwa sebagian besar siswa SMK Muhammadiyah 1 Tangerang yang
mengalami penyimpangan perilaku adalah anak bungsu.

Berdasarkan pendapat ahli, hasil penelitian dan gambaran masalah
lapangan karena, adanya tumpang tindih hasil penelitian. Dengan kata lain
belum ada pernyataan hasil final mengenai permasalahan ini. Perlu untuk
dilakukan penelitian lanjutan untuk memperkaya hasil penemuan
diharapkan memberikan sumbangan pemikiran mengenai variabel ini.
Adapun urutan kelahiran dalam penelitian ini difokuskan pada anak sulung
dan bungsu. Sebab kedua posisi ini memiliki tempat istimewa dalam
keluarga, dimungkinkan akan berpengaruh pada kecerdasan emosional
remaja akhir. Hal tersebut yang melatar belakangi peneliti untuk

melakukan penelitian untuk mengetahui perbedaan kecerdasan emosional
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pada anak sulung dan bungsu remaja akhir kelas XI di SMK

Muhammadiyah 1 Tangerang.

. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas adapun identifikasi masalah
disusun sebagai berikut ;
1. Kelekatan keluarga yang minim menyebabkan keadaan emosional
anak bungsu dan sulung kurang stabil.
2. Sebagian besar bungsu kelas XI belum mampu menempatkan

emosional dengan baik

. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi di atas, agar penelitian ini lebih terfokus
membatasi masalah yaitu terdapat perbedaan kecerdasan emosional pada
anak sulung dan bungsu remaja akhir kelas XI di SMK Muhammadiyah 1

Tangerang.
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D. Rumusan masalah
Berdasarkan uaraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini yaitu “bagaimana perbedaan kecerdasan emosional pada
anak sulung dan bungsu remaja akhir kelas XI di SMK Muhammadiyah 1

Tangerang?”

E. Manfaat Penelitian

Adapun terdapat beberapa manfaat dalam penlitian ini sebagai berikut:

1. Secara teoritis, diharapkan dapat menambah wawasan dalam bidang
keilmuan bimbingan dan konseling. Khususnya terkait pemahaman
urutan kelahiran dengan kecerdasan emosional pada remaja akhir.

2. Secara praktis;

a) Bagi siswa, dapat memahami emosional pada diri sehingga dapat
mengatur perilakunya

b) Bagi peneliti selanjutnya, mampu melengkapi kekuarangan yang
ada dalam penelitian ini untuk menyempurnakan penemuan serta
sumbangan pemikiran keteraitan dua variabel tersebut.

c) Bagi sekolah, hasil penelitian diharapkan dapat menjadi masukan
sebagai perbaikan bagi SMK Muhammadiyah 1 Cipondoh dan
kususnya bagi guru-guru bimbingan dan konseling mengenai
kecerdasan emosional siswa kelas XI dalam pemberian layanan

di sekolah.
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